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Abstract. This study aims to analyze the effect of Cash Turnover, Receivable Turnover and Total Asset 
Turnover on Return on Assets in wood and processing subsector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the period 2017-2023. This study uses an associative quantitative approach with secondary 
data obtained from the Company's financial statements. The sample of this study uses a saturated sample, 
namely by using all populations consisting of four companies. Data processing in this study was carried 
out using Eviews-12 software. Data analysis in this study includes descriptive statistical tests, classical 
assumption tests, panel data regression tests, hypothesis tests and determination coefficient tests, the 
selection of regression models was carried out using the Chow test and the Hausman test, based on these 
tests the estimation model used in this study is the fixed effect model (FEM). The test results show that 
partially cash turnover does not have a significant effect on ROA with a calculated T value of 0.400767 < 
Ttable 2.06390 with a prob value of 0.6926> 0.05, receivable turnover does not have a significant effect 
on ROA with a calculated T value of 0.726682 < Ttable 2.06390 with a prob value of 0.4754> 0.05, total 
asset turnover does not have a significant effect on ROA with a calculated T value of 1.404768 < Ttable 
2.06390 with a prob value of 0.1747> 0.05. Simultaneously, the three independent variables have a 
significant positive effect on ROA with a calculated F value of 3.098292> Ftable 3.01 with a prob value of 
0.024714 <0.05. with a contribution of 31.80% while the remaining 68.2% is influenced by other factors 
outside this research. 
Keywords: Cash Turnover, Receivable Turnover, Total Asset Turnover and Return On Asset 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Cash Turnover, Receivable Turnover dan 
Total Asset Turnover terhadap Return On Asset Pada Perusahaan subsektor kayu dan pengolahannya yang 
terdaftar di BEI periode 2017-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif assosiatif dengan 
data sekunder  yang diperoleh dari laporan keuangan Perusahaan. Sampel penelitian ini menggunakan 
sampel jenuh yaitu dengan menggunakan semua populasi yang terdiri dari empat perusahaan. Pengolahan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Eviews-12. Analisis data dalam 
penelitian ini meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi data panel, uji hipotesis dan uji 
koefisien determinasi, pemilihan model regresi dilakukan dengan menggunakan uji chow dan uji hausman, 
berdasarkan uji tersebut model estimasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model fixed effect model 
(FEM). hasil pengujian menunjukkan bahwa secara parsial cash turnover tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA dengan diperoleh nilai Thitung 0.400767 < Ttabel  2.06390 dengan nilai prob 0.6926 > 0.05, 
receivable turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan diperoleh nilai Thitung  0.726682 
< Ttabel 2.06390 dengan nilai prob 0.4754 > 0.05, total asset turnover tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA dengan diperoleh nilai Thitung  1.404768 < Ttabel 2.06390 dengan nilai prob 0.1747 > 0.05. 
Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dengan 
nilai Fhitung 3.098292 > Ftabel 3.01 dengan nilai prob 0.024714 < 0.05. dengan kontribusi sebesar 31.80% 
sedangkan sisanya sebesar 68.2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
Kata kunci: Cash Turnover, Receivable Turnover, Total asset Turnover dan Return On Asset 
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PENDAHULUAN 

Sektor industri pengolahan kayu di Indonesia merupakan bagian penting dalam 
mendukung perekonomian nasional, khususnya dalam hal ekspor produk olahan dan pemanfaatan 
sumber daya alam. Subsektor ini mencakup perusahaan yang bergerak dalam pengolahan kayu 
mentah menjadi produk yang mempunyai nilai tambah seperti panel, plywood, furniture, dan 
berbagai produk turunannya. Seiring dengan meningkatnya permintaan global terhadap produk 
berbasis kayu, industri ini berkontribusi signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 
khususnya di sektor manufaktur berbasis sumber daya alam. 

Sebagai bagian dari sektor manufaktur, industri pengolahan kayu memainkan peran 
strategis tidak hanya dalam meningkatkan nilai ekspor nonmigas, tetapi juga dalam menciptakan 
lapangan kerja dan menyumbang pendapatan negara. Di Indonesia, subsektor ini menunjukkan 
pertumbuhan yang fluktuatif dalam beberapa tahun terakhir, terutama dipengaruhi oleh isu 
lingkungan seperti deforestasi, keterbatasan pasokan bahan baku legal, serta tekanan dari pasar 
ekspor yang semakin ketat terhadap sertifikasi kayu legal seperti SVLK (Sistem Verifikasi 
Legalitas Kayu). Selain itu, kondisi ekonomi global dan kebijakan domestik turut memengaruhi 
stabilitas produksi dan keuangan perusahaan-perusahaan di subsektor ini. 

Di industri pengolahan kayu yang umumnya memiliki aset besar berupa mesin, pabrik, 
dan persediaan bahan baku, lambatnya arus kas masuk akibat piutang yang tertahan dapat 
menghambat pemanfaatan aset secara maksimal. Hal ini menyebabkan turunnya tingkat penjualan 
relatif terhadap total aset, sehingga TATO ikut menurun. Jika aset tidak digunakan secara optimal 
untuk menghasilkan pendapatan, maka efisiensi operasional perusahaan pun akan menurun dan 
berpotensi menekan ROA tersebut. 

 
Tabel 1 Indikator Cash turnover, Receivable turnover, Total Asset Turnover dan Return 

On Asset 

 

Sumber : Laporan Keuangan 

Dari tabel di atas dapat dilihat dari PT IFII laba bersih mengalami kenaikan dari Rp 6,67 
miliar menjadi Rp 100,90 miliar, total aktiva juga meningkat signifikan dari Rp 1.06 miliar 
menjadi Rp 1,89 miliar, penjualan meningkat dari Rp 442,69 miliar menjadi Rp 986,99 miliar, , 
rata-rata kas turun dari Rp 10,71 pada tahun 2017 menjadi Rp 8,64 miliar tahun 2019 namun 
terjadi kenaikan di tahun 2020-2021 dan mengalami penurunan drastis hingga Rp 6,67 miliar pada 
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tahun 2023, dan pada rata rata piutang meningkat dari Rp 48,95 miliar menjadi Rp 105,16 miliar, 
Peningkatan penjualan menunjukkan aktivitas operasional yang lebih besar, tetapi total aset yang 
naik lebih cepat bisa mengurangi efisiensi aset (TATO). Penurunan kas dan naiknya piutang 
mengindikasikan potensi masalah dalam likuiditas dan efektivitas penagihan. Meski laba naik, 
dampaknya terhadap ROA perlu dilihat lebih jauh karena efisiensi mungkin tidak optimal. 

Pada PT KAYU, Laba bersih mengalami kenaikan dari tahun 2017-2019 namun pada 
tahun 2023 turun menjadi Rp 806 juta, total aktiva meningkat hingga tahun 2022 namun pada 
tahun 2023 turun menjadi Rp 98,97 miliar, penjualan mengalami kenaikan dari 2017-2020 namun 
pada tahun terakhir 2023 mengalami penurunan dratis yang hanya mencapai Rp 6,74 miliar, rata-
rata kas perusahaan mengalami fluktuatif namun tahun 2023 mengalami kenaikan, rata-rata 
piutang juga berfluktuatif namun di tahun 2023 meningkat walaupun sangat tipis. 

Pada PT SULI, laba bersih mengalami fluktuasi tajam, hingga mencapai kerugian higga 
Rp 216,24 miliar, total aktiva, penjualan, rata-rata kas dan rata-rata piutang mengalami fluktuasi 
dari 2017-2023, Penurunan penjualan dan aset menunjukkan adanya kontraksi dalam skala 
operasional perusahaan. Kerugian yang kembali terjadi pada 2023 memperlihatkan bahwa 
perbaikan keuangan belum stabil. 

Pada PT TIRT, performa keuangan menunjukkan tren negatif yang konsisten. Laba bersih 
mengalami kerugian berturut-turut dari tahun ke tahun, Total aktiva juga menurun signifikan dari 
Rp 895,8 miliar menjadi Rp 216,18 miliar pada 2023, penjualan mengalami fluktuasi, sempat 
mencapai Rp 1,042 miliar pada 2018 lalu menurun drastis hingga hanya Rp 22,36 juta pada 2023, 
rata-rata kas mengalami penurunan dari 2017-2022 naik tipis di tahun 2023, rata-rata piutang 
mengalami penurunan tajam dari Rp 51.09 miliar menjadi hanya Rp 82.13 juta di tahun 2023. 
Tren negatif pada laba dan penjualan menunjukkan menurunnya kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan pendapatan dan keuntungan. 

Dari penjelasan diatas walaupun indikator keuangan seperti cash turnover, receivable 
turnover, dan total asset turnover mengalami fluktuasi yang mencerminkan dinamika efisiensi 
operasional perusahaan belum dapat dipastikan secara jelas apakah ketiganya memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Cash turnover, 
Receivable turnover, dan Total Asset Turnover terhadap Return on Assets pada 
Perusahaan Subsektor Kayu dan Pengolahannya yang Terdaftar di BEI Periode 2017-
2023”                  

 
KAJIAN TEORI 
1. Cash Turnover 

 (Kasmir, 2019)  menegaskan bahwa rasio cash turnover merupakan salah satu indikator 
likuiditas yang penting karena menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 
kas untuk membiayai kegiatan operasional secara efektif. berikut rumus cash turnover menurut 
kasmir: 

 
Sumber: (Kasmir, 2019) 
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2.  Receivable Turnover  

Receivable turnover merupakan indikator keuangan yang digunakan untuk menilai 
tingkat efisiensi perusahaan dalam melakukan penagihan piutang kepada pelanggan selama suatu 
periode tertentu. Rasio ini menggambarkan frekuensi piutang usaha dikonversi menjadi kas dalam 
satu periode akuntansi, biasanya satu tahun. 

 

 
 

Sumber: (Kasmir, 2019) 

 
3. Total Asset Turnover (TATO) 

Menurut (Rismanty et al.,2022) rasio ini juga mengukur seberapa besar penjualan bersih 
yang dapat dihasilkan dari keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan, sehingga mencerminkan 
tingkat efisiensi dalam penggunaan aset. Semakin tinggi nilai rasio ini, maka semakin 
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola asetnya 

 

 
Sumber: (Kasmir, 2019) 
 

4. Return On Asset (ROA) 

Return on asset merupakan rasio yang mengukur tingkat pengembalian atau keuntungan 
yang diperoleh dari seluruh aset yang digunakan perusahaan. Rasio ini juga mencerminkan 
efektivitas manajemen dalam mengelola dan memanfaatkan investasi perusahaan. 

 
Sumber: (Kasmir, 2019) 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif, yaitu penelitian yang 
ertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua atau lebih variabel numerik. 
Penelitian ini didasarkan pada pangujian teori yang melibatkan variabel-variabel keuangan, 
dimana variabel independenya adalah cash turnover, receivable turnover, dan total asset turnover, 
sedangkan variabel dependen yang diteliti adalah return on asset (ROA).  

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengakses data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 
melalui situs resmi www.idx.co.id serta sumber-sumber terkait lainnya seperti laporan keuangan 
tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI. BEI berkantor pusat di Gedung Bursa Efek Indonesia, 
Tower 1, Lantai 6, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52–53 Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 
12190, Indonesia. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan Pemilihan Estimasi Model 
Regresi Data Panel, Pemilihan Model Regresi Data Panel, Uji Asumsi Klasik yaitu Uji 
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Normalitas, Uji Multikolinieritas , Uji Autokorelasi , Uji Heterokedastisitas kemudian apabila 
data lulus uji Asumsi Klasik bisa di teruskan dengan uji Regresi Data Panel Berganda, Uji 
Koefisien Determinasi dan melakukan uji Hypothesis yaitu uji T dan Uji F. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT IFII adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan kayu, khususnya dalam 
produksi Medium Density Fibreboard (MDF) dan produk turunannya. Perusahaan mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 2012 dan berkantor pusat di Jl. Palembang–Betung KM 
36, Banyuasin, Sumatera Selatan. 

PT KAYU didirikan di Surabaya, pada tanggal 3 Juni 2010. Merupakan sebuah 
perusahaan manufaktur dan pengolahan kayu dengan empat pabrik pengolahan yang berlokasi di 
Gresik dan Pasuruan, Jawa Timur. Pada tahun 2015, perusahaan berkomitmen pada bisnis ekspor 
kayu olahan dengan merek Darbe Wood. Perseroan ini memproduksi berbagai jenis kayu olahan, 
seperti decking, E2E, T&G, flooring, kusen pintu, post beam, finger joint, dan kusen jendela. 

PT SULI ini bergerak di bidang kehutanan dan industri perkayuan, didirikan pada bulan 
April 1980 dengan nama PT Sumalindo Lestari Jaya. Lalu melakukan IPO pada Maret 1994, 
kemudian berganti nama menjadi PT SLJ Global Tbk pada Desember 2012. Awalnya perusahaan 
hanya mengelola 1 kawasan hutan dan satu pabrik kayu lapis. Saat ini juga memiliki pabrik MDF 
(Medium Density Fibreboard), pembangkit listrik dan 6 kawasan hutan alam yang dikelola oleh 
anak perusahaannya. 

PT TIRT didirikan pada tahun 1981. Perusahaan ini terdaftar di BEI pada bulan Desember 
1999. PT TIRT merupakan Produsen Kayu Indonesia yang terintegrasi, yang memproduksi 
Floorbase, General Pywood, Laminated/Multi Plywood, Concrete Panel, Blockboard, Moulding, 
Polyester Plywood dan Polyester Blockboard. 
Hasil Penelitian  
Hasil pengolahan data dengan menggunakan Eviews sebagai berikut : 

 Tabel 2 Uji Chow 

 

Sumber : Data diOlah Penulis Menggunakan Eviews-12 2025 

Berdasarkan hasil uji chow di atas dapat dilihat bahwa nilai prob cross section F sebesar 
0.0294 lebih kecil dari 0.05 dapat disimpulkan bahwa model yang tepat digunakan adalah FEM. 
Sehingga model estimasi yang dilakukan selanjutnya adalah uji hausman.   

Tabel 3 Uji Hausman 

 

Sumber : Data diOlah Penulis Menggunakan Eviews-12 2025 
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Berdasarkan hasil uji hausman di atas dapat dilihat bahwa nilai prob cross-section random 

sebesar 0.0121 lebih kecil dari 0.05 dapat disimpulkan bahwa model yang tepat digunakan adalah 

FEM. Terdapat persamaan dari hasil uji chow dan uji hausman maka tidak diperlukan lagi uji 

lagrange multiplayer. 

Uji normalitas tidak dilakukan karena model yang digunakan adalah fixed effect model 

(FEM), yang dalam regresi data panel tidak mewajibkan asumsi normalitas residual secara ketat. 

Menurut Wooldridge (2016), estimasi parameter pada FEM tetap konsisten meskipun error tidak 

berdistribusi normal, selama tidak berkorelasi dengan variabel independen. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikoliearitas 

 

Sumber : Data diOlah Penulis Menggunakan Eviews-12 2025 

Dari gambar di atas yang diolah mengunakan Eviews-12 menunjukkan hasil dari setiap 

variabel memiliki nilai VIF kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi ini 

tidak terjadi gejala multikolinearitas, sehingga variabel-variabel independen tidak memiliki 

hubungan linear yang tinggi satu sama lain dan layak untuk digunakan dalam analisis regresi. 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data diOlah Penulis Menggunakan Eviews-12 2025 

 Dari gambar tabel diatas yang diolah menggunakan Eviews-12 menunjukkan bahwa hasil 
uji Breusch-Pagan-Godfrey menghasilkkan nilai probabilitas F-statistic sebesar 0.6788 dan nilai 
probabilitas Obs*R-squared sebesar 0.6414. nilai-nilai tersebut lebih besar dari 0.05, yang berarti 
bahwa data tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 
 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 
Sumber : Data diOlah Penulis Menggunakan Eviews-12 2025 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.18 diatas dapat dikembangkan 
dengan model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
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Persamaan regresi berganda yaitu: 

𝑌{௜௧} = 𝑎 + βଵX{௜௧}
ଵ + βଶX{୧୲}

ଶ  + βଷX{୧୲}
ଷ + ε{୧୲} 

ROA = -23.71690 - 0.035188 (X1) + 0.674279(X2) + 25.78860(X3) + ε{୧୲} 

Tabel 7 Hasil Uji T 

 
Sumber : Data diOlah Penulis Menggunakan Eviews-12 2025 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai 
berikut : 
a. Hasil uji t pada variabel cash turnover (X1) diperoleh nilai Thitung sebesar -0.400767 < 

Ttabel yaitu 2.06390 dan nilai prob 0.6926 > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
variabel cash turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perusahaan 
subsektor kayu dan pengolahannya selama periode 2017-2023. 

b. Hasil uji t pada variabel receivable turnover (X2) diperoleh nilai Thitung sebesar 0.726682 < 
Ttabel yaitu 2.06390 dan nilai prob 0.4754 > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
variabel receivable turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Perusahaan 
subsektor kayu dan pengolahannya selama periode 2017-2023. 

c. Hasil uji t pada variabel total asset turnover (X3) diperoleh nilai Thitung sebesar 1.404768 <  
Ttabel yaitu 2.06390 dan nilai prob 0.1747 > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
variabel total asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Perusahaan 
subsektor kayu dan pengolahannya selama periode 2017-2023. 

 
Tabel 8 Hasil Uji F 

 
Sumber : Data diOlah Penulis Menggunakan Eviews-12 2025 

Nilai fhitung sebesar 3.098292 > ftabel yaitu sebesar 3.01 dan nilai prob 0.024714 < 0.05, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya, secara simultan,  variabel cash turnover, receivable 
turnover dan total asset turnover memiliki pengaruh positif signifikan terhadap return on asset 
pada perusahaan subsektor kayu dan pengolahannya selama periode 2017-2023. 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
  Sumber : Data diOlah Penulis Menggunakan Eviews-12 2025 

Penjelasan dari hasil uji (R2) diatas sejalan dengan pendapat (Sehangunaung et al., 2023) 
yang menyatakan bahwa koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kontribusi 
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variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R² yang ditunjukkan dalam hasil regresi 
menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Oleh 
karena itu, interpretasi nilai R² sebesar 31.80% sebagai kemampuan model dalam menjelaskan 
ROA sudah sesuai dengan teori tersebut, di mana semakin besar persentasenya, semakin kuat pula 
peran variabel independen dalam model. 
 
HASIL PEMBAHASAN ALASAN DARI PENELITIAN  
1. Pengaruh Cash Turnover Terhadap Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan hasil uji t diatas, pengaruh variabel secara parsial cash turnover tidak 
berpengaruh terhadap return on asset. Hasil uji t menunjukkan cash turnover memperoleh 
nilai prob 0.6926 > 0.05 dan nilai Thitung 0.400767 < Ttabel 2.06390 (a = 0,05 dan df = 24) 
dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya cash turnover tidak berpengaruh 
signifikan terhadap return on asset. Dengan kata lain, Tingkat tinggi atau rendahnya cash 
turnover tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap tingkat ROA. 

2. Pengaruh Receivable Turnover Terhadap Return On Asset (ROA) 
Berdasarkan hasil uji t diatas, pengaruh variabel secara parsial receivable turnover tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Hasil uji t menunjukkan receivable turnover 
memperoleh nilai prob 0.4754 > 0.05 dan nilai nilai Thitung 0.726682 < Ttabel 2.06390 (a = 
0,05 dan df = 24) dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya bahwa receivable 
turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

3. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return On Asset (ROA) 
Berdasarkan hasil uji t diatas, pengaruh variabel secara parsial total asset turnover tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Hasil uji t menunjukkan total asset turnover 
memperoleh nilai prob 0.1747 > 0.05 dengan nilai Thitung sebesar 1.404768 < Ttabel 2.06390 
(a = 0,05 dan df = 24) dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya bahwa total 
asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

4. Pengaruh Cash Turnover, Receivable Turnover dan Total Asset Turnover Terhadap 
Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan hasil dari uji f atau uji secara simultan diatas, diperoleh nilai Fhitung 
3.098292 > Ftabel 3.01 dan secara sistematik diperoleh nilai probabilitas 0.024714 < 0,05 yang 
artinya variabel cash turnover, receivable turnover dan total asset turnover secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap return on asset. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel terhadap variabel cash turnover (X1), 
receivable turnover (X2), dan total asset turnover (X3) terhadap return on assets (ROA) (Y) 
pada perusahaan subsektor kayu dan pengolahannya di BEI periode 2017–2023, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Cash turnover (X1) memiliki koefisien regresi sebesar -0.035188 dan nilai probabilitas 

0.6926 > 0,05, yang berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Arah 
pengaruhnya negative, maka dapat disimpulkan bahwa cash turnover tidak menjadi 
penentu utama terhadap profitabilitas perusahaan.  

2. Receivable turnover (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0.674279 dan probabilitas 
0.4754 > 0,05, yang berarti juga tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa meskipun arahnya positif receivable turnover tidak cukup kuat secara 
statistic untuk mejelaskan variasi ROA.  

3. Total asset turnover (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 25.78860 dan nilai 
probabilitas 0.1747 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa TATO juga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dapat disimpulkan meskipun TATO merupakan 
indikator efisiensi aset, dalam penelitian ini tidak ditemukan hubungan signifikan dengan 
ROA. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi aset saja belum cukup menjelaskan tingkat 
profitabilitas perusahaan subsektor kayu. 

4. Namun demikian, hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel 
independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap ROA. Artinya, meskipun masing-
masing variabel tidak signifikan secara terpisah, namun jika dilihat secara bersama-sama, 
ketiganya memberikan kontribusi terhadap perubahan ROA. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi manajemen perusahaan, disarankan untuk tetap melakukan evaluasi terhadap efektivitas 

penggunaan aset, pengelolaan kas, dan piutang meskipun dalam penelitian ini ketiga variabel 
tersebut tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA. Upaya peningkatan efisiensi 
operasional dan pengelolaan aset yang optimal tetap penting untuk mendukung kinerja 
keuangan perusahaan secara berkelanjutan.  

2. Untuk pengelolaan kas, piutang dan aset meskipun dalam penelitian ini tidak ditemukan 
pengaruh signifikan terhadap ROA, namun manajemen tetap perlu melakukan evaluasi atas 
strategi pengelolaan kas dan kebijakan kredit, guna menghindari potensi piutang macet serta 
menjaga likuiditas yang sehat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang mungkin lebih 
memengaruhi ROA seperti net profit margin, operating cost ratio, laverage. Selain itu, 
penelitian juga dapat diperluas dengan menambah jumlah sampel perusahaan atau 
menggunakan pendekatan kuantitatif-kualitatif agar hasilnya lebih komprehensif. 

4. Bagi investor, disarankan untuk tidak hanya mempertimbangkan rasio aktivitas seperti 
perputaran kas, piutang, dan total aset dalam menilai kinerja profitabilitas perusahaan. 
Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga rasio tersebut tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, investor sebaiknya juga memperhatikan rasio-rasio keuangan lain 
seperti rasio profitabilitas, efisiensi operasional, serta kondisi pasar dan strategi bisnis 
perusahaan secara menyeluruh sebelum mengambil keputusan investasi 
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